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Latar Belakang : Pemberian makanan prelakteal merupakan perilaku ibu dalam 

memberikan makanan/minuman selain ASI sebelum ASI keluar seperti air putih, air tajin, 

air teh, madu, susu formula kepada bayi. 

Tujuan : Mengetahui hubungan tingkat pendidikan, pengetahuan gizi dan umur ibu 

terhadap pemberian makanan prelakteal pada bayi usia 0-6 bulan di Puskesmas Periuk 

Jaya Kota Tangerang.  

Metode : Penelitian ini bersifat deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi dalam penelitian ini adalah bayi usia 0-6 bulan, jumlah sampel sebanyak 84 

responden. Uji statistik dalam penelitian ini menggunakan uji beda dua rata-rata (Uji T-

test Independent) dan uji chi-square. 

Hasil : Sebanyak 65,5 % ibu memberikan makanan prelakteal pada anaknya. Sebagian 

besar (67,9%) ibu dengan latar pendidikan lebih dari SMP. Sebagian besar (47,6%) 

dengan tingkat pengetahuan gizi ibu yang kurang. Ada hubungan antara tingkat 

pendidikan ibu dengan pemberian makanan prelakteal  pada bayi usia 0-6 bulan (p< 

0.05). Tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan gizi ibu dengan pemberian 

makanan prelakteal pada bayi usia 0-6 bulan (t= 0.679, p≥0.05).  

Kesimpulan : Tingkat pendidikan ibu sangat berpengaruh terhadap pemberian makanan 

prelakteal terhadap bayi usia 0-6 bulan sehingga perlu diadakan edukasi secara berkala 

mengenai pemberian asi eksklusif.  
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